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Abstract (English) 

This study aims to evaluate the environmental conditions and sweet potato 

cultivation practices in the Oksibil district, Bintang Mountains, and their 

impact on crop productivity. Data collection was conducted through 

interviews with farmers, field observations, and soil sample analysis. The 

results showed that optimal soil pH, adequate moisture, and high nutrient 

content support sweet potato growth. However, disease outbreaks and climate 

change pose major challenges in increasing crop yields. This study 

recommends selecting disease-resistant varieties that are more adaptive to 

climate change. Efficient water management and the adoption of modern 

agricultural technologies are also expected to enhance crop yields and 

resilience. Nevertheless, this study has limitations in terms of long-term 

measurements and more in-depth economic analysis. Further research is 

needed to verify the recommendations and ensure their implementation can 

improve food security and the welfare of local farmers in Oksibil. 
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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi lingkungan dan praktik 

budidaya ubi jalar di distrik Oksibil, Pegunungan Bintang, serta dampaknya 

terhadap produktivitas tanaman. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dengan petani, observasi lapangan, dan analisis sampel tanah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH tanah yang optimal, kelembapan 

yang memadai, serta kandungan nutrisi yang tinggi mendukung pertumbuhan 

ubi jalar. Namun, serangan penyakit dan perubahan iklim menjadi tantangan 

utama dalam meningkatkan hasil panen. Penelitian ini menyarankan 

pemilihan varietas yang tahan terhadap penyakit dan lebih adaptif terhadap 

perubahan iklim. Pengelolaan air yang efisien dan adopsi teknologi pertanian 

modern juga diharapkan dapat meningkatkan hasil dan ketahanan tanaman. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal 

pengukuran jangka panjang dan analisis ekonomi yang lebih mendalam. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memverifikasi rekomendasi dan 

memastikan penerapannya dapat meningkatkan ketahanan pangan dan 

kesejahteraan petani lokal di Oksibil. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L.) memiliki peranan yang signifikan dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia, terutama di daerah pegunungan seperti distrik Oksibil di 

Pegunungan Bintang. Keberadaan ubi jalar sebagai salah satu tanaman pangan utama dapat 

diatributkan kepada nilai gizi tinggi dan kemampuannya bertahan dalam kondisi lingkungan 

yang bervariasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya ubi jalar tidak hanya kaya akan 

karbohidrat, tetapi juga mengandung nutrisi penting lainnya, seperti serat, vitamin, dan mineral 

(Kristianto et al, 2023). Hal ini menjadikan ubi jalar sebagai salah satu pilihan utama dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat yang terus berkembang, terutama di daerah 

terpencil yang sulit dijangkau. Karakteristik tanah di Pegunungan Bintang, yang terletak pada 

ketinggian tertentu serta mempunyai iklim yang mendukung, dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar. Penelitian mengenai akifer dan pengelolaan sumber 

daya air di Oksibil menemukan bahwa keberadaan cadangan air tanah yang cukup dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman, termasuk ubi jalar (Rorrong et al, 2025). Hal ini 
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menunjukkan pentingnya keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya air untuk mendukung 

pengembangan pertanian, termasuk tanaman ubi jalar, yang membutuhkan kelembapan. 

Kondisi iklim dan kesuburan tanah menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

pertumbuhan ubi jalar, terutama ketika ditanam di wilayah dengan karakteristik tertentu seperti 

Pegunungan Bintang. Penelitian mengidentifikasi bahwa kesesuaian tanah menjadi kuncinya, 

di mana analisis terhadap kelembapan dan pH tanah dapat membantu dalam menentukan lokasi 

yang paling optimal untuk pertanaman (Nurza, 2020). Lahan yang memiliki tekstur tanah yang 

baik dengan kandungan pH yang ideal akan mendukung pertumbuhan ubi jalar, meningkatkan 

produktivitas dan kualitas umbi. Oleh karena itu, pengamatan terhadap setiap elemen 

lingkungan yang mempengaruhi tanaman ubi jalar di Oksibil sangatlah penting. Ubi jalar juga 

dikenal memiliki keragaman kultivar yang dapat disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

tertentu. Penelitian menunjukkan adanya identifikasi terhadap berbagai kultivar lokal ubi jalar 

yang dapat ditanam berdasarkan karakteristik fisiknya (Kristianto et al, 2023). Hal ini 

memberikan peluang bagi petani di Oksibil untuk memilih varietas yang paling sesuai dengan 

kondisi lingkungan lokal, sehingga dapat meningkatkan hasil produksi tanaman ubi jalar. 

Implementasi teknik budidaya yang tepat, seperti pemilihan varietas yang cocok, dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan membantu dalam menjamin 

kelangsungan hasil pertanian. 

Namun, tantangan bagi para petani di distrik ini seringkali terkait dengan serangan 

hama dan penyakit, yang dapat mengakibatkan kerugian signifikan pada hasil panen. Penelitian 

mengindikasikan bahwa serangan penyakit seperti busuk keras dapat mempengaruhi 

produktivitas tanaman ubi jalar secara drastis  (Yusidah & Sari, 2024). Oleh karena itu, 

pengamatan dan penanganan dini terhadap masalah kesehatan tanaman ini menjadi krusial 

dalam menjalani praktik pertanian yang berkelanjutan. Pengetahuan yang mendalam tentang 

pengaruh faktor lingkungan, spasial, dan biologi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan hasil 

serta mendukung ketahanan petani dalam menghadapi tantangan agrikultur. Dalam konteks 

studi ini, pengamatan yang dilakukan di Oksibil diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

mengenai teknik budidaya ubi jalar yang lebih efektif. Melalui pendekatan berbasis data dan 

penelitian yang mendalam, diharapkan petani dapat menerapkan metode terbaik dalam rangka 

meningkatkan produktivitas ubi jalar yang berkualitas dan lebih berkelanjutan. Strategi 

penggunaan pupuk serta analisis pertumbuhan tanaman sangat berpengaruh pada peningkatan 

hasil, yang kerap kali menjadi kunci keberhasilan pertanian dalam konteks yang lebih luas di 

daerah pegunungan (Hayati et al, 2023). 

Dengan bertambahnya kebutuhan pangan akibat pertumbuhan populasi yang terus 

meningkat, penting untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensi tanaman ubi jalar 

secara lebih optimal di daerah Oksibil, dengan mengedepankan praktik yang tepat dan 

didukung oleh penelitian yang terukur. Hal ini sejalan dengan tujuan untuk meningkatkan 

ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat, serta mempertahankan kearifan lokal dalam 

agrikultur. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Varietas dan Hasil Ubi Jalar 

Penting untuk memahami bahwa pemilihan varietas ubi jalar secara langsung 

memengaruhi hasil dan atribut terkait hasilnya. Dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa 

varietas ubi jalar yang dilepaskan mampu mencapai hasil yang signifikan, termasuk mencatat 

hasil hingga 40,63 ton/ha (Gobena et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan studi lainnya yang 

menunjukkan bahwa perbedaan varietas dapat menyebabkan variasi besar dalam output 

pertanian di lingkungan yang berbeda, respons varietas terhadap lingkungan sangat beragam, 

dengan perbedaan signifikan dalam karakteristik hasil (Ebrahim & Bikamo, 2023). Dalam 
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konteks Kampung Kabiding, pemilihan varietas yang sesuai untuk kondisi lokal menjadi 

krusial untuk hasil yang optimal. 

Praktik Pertanian dan Efisiensi Nutrisi 

Pengelolaan nutrisi yang tepat sangat menentukan efisiensi pertumbuhan ubi jalar. 

Penelitian menunjukkan bahwa varietas ubi jalar yang diberi pupuk nitrogennya pada tingkat 

yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan penyerapan nutrisi (Lemma et al., 2023). Sebagai 

contoh, varietas NASPOT-12 menunjukkan hasil yang baik di bawah aplikasi pupuk 23 kg N 

ha-1 dan 46 kg P2O5 ha-1 (Lemma et al., 2023). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi kalium juga berpengaruh positif terhadap kualitas dan hasil umbi (Harvey et al., 2022). 

Dengan demikian, pemahaman dan penerapan praktik pertanian yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas ubi jalar di Oksibil. 

Teknologi dan Inovasi dalam Penanaman 

Inovasi dalam teknologi pertanian sangat penting untuk meningkatkan hasil ubi jalar. 

Chen et al. mendeskripsikan desain mesin pemroses tanah yang dapat meningkatkan ketahanan 

dan efisiensi penanaman ubi jalar, memberikan pemenuhan kebutuhan agronomis seperti tinggi 

dan kepadatan tanah yang tepat (Chen et al., 2023). Selain itu, penelitian menunjukkan 

pentingnya mekanisme yang tepat dalam penanaman bibit, yang berguna untuk meningkatkan 

keberhasilan penanaman dan pertumbuhan (Shao et al., 2023). Teknologi semacam ini bisa 

diterapkan di Kampung Kabiding untuk meningkatkan praktik penanaman ubi jalar. 

Kondisi Lingkungan dan Adaptasi Varietas 

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi hasil dan sifat varietas ubi jalar. Penelitian 

menunjukkan bahwa variasi iklim dan praktik budidaya dapat menghasilkan hasil yang berbeda 

pada varietas yang sama (Gakige et al., 2020). Pemahaman terhadap adaptasi varietas ubi jalar 

terhadap perubahan kondisi lingkungan menjadi sangat penting, terutama di daerah 

pegunungan seperti Oksibil. Hal ini didukung oleh penelitian yang menekankan bahwa 

pemahaman mendalam mengenai hubungan antara kondisi agronomi dan hasil merupakan 

langkah penting untuk memaksimalkan produksi (Gakige et al., 2020). 

Manfaat Kesehatan dari Ubi Jalar 

Ubi jalar, terutama varietas dengan daging berwarna oranye dan ungu, memiliki potensi 

kesehatan yang signifikan. Otálora et al. mencatat bahwa daun ubi jalar dapat digunakan untuk 

pengobatan berbagai penyakit, termasuk diabetes dan masalah kardiovaskular (Otálora et al., 

2024). Ini menunjukkan bahwa tidak hanya umbi ubi jalar yang memiliki nilai ekonomi, tetapi 

seluruh tanaman juga dapat memberikan manfaat kesehatan yang berarti. Manfaat kesehatan 

ini menambah nilai tambah dari pertanian ubi jalar di Kampung Kabiding, dan dapat menjadi 

faktor pendorong bagi konsumsi lokal dan nilai pasarnya. 

Tantangan dalam Budidaya Ubi Jalar 

Meskipun terdapat berbagai potensi dalam budidaya ubi jalar, tantangan tetap ada. 

Beberapa kendala seperti penyakit, kurangnya fasilitas penyimpanan, dan masalah cuaca 

menjadi faktor pembatas dalam produksi ubi jalar di daerah seperti Sidama di Ethiopia 

(Hendebo et al., 2022). Hal ini mencerminkan kondisi yang mungkin terjadi di Oksibil, di mana 

tantangan serupa dapat dihadapi. Penelitian yang berfokus pada praktik pertanian dan 

pengelolaan yang efektif dapat membantu petani mengatasi tantangan ini dan meningkatkan 

hasil mereka. 

Dampak Perubahan Iklim pada Pertanian 

Perubahan iklim berpotensi mempengaruhi hasil pertanian secara signifikan. Dalam 

konteks ubi jalar, ketersediaan air dan suhu yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhannya. 

Penelitian oleh Navarro et al. menunjukkan bahwa pengelolaan tanah seperti penggunaan 

kompos dan biochar dapat membantu meningkatkan aktivitas biologis tanah di tengah kondisi 

iklim yang berubah (Navarro et al., 2020). Strategi ini bisa diadaptasi ke dalam praktik 
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pertanian tradisional di Kampung Kabiding untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

perubahan iklim. 

Pemasaran dan Ekonomi Pertanian Ubi Jalar 

Aspek ekonomi dari budidaya ubi jalar semakin penting. Peningkatan strategi 

pemasaran dapat meningkatkan pendapatan bagi petani kecil (Mustacisa-Lacaba et al., 2023). 

Dengan budidaya ubi jalar yang berkelanjutan dan efektif, petani di Kampung Kabiding dapat 

memperoleh keuntungan ekonomi yang signifikan dari hasil pertanian mereka. Oleh karena itu, 

penting untuk mengembangkan pendekatan pemasaran yang sesuai agar produk ubi jalar dapat 

dijual dengan baik di pasar lokal dan regional. 

Penelitian Masa Depan dan Inovasi 

Akhirnya, kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut dan inovasi dalam pengembangan 

ubi jalar tidak bisa diabaikan. Pentingnya memahami kelayakan pemrosesan berbagai varietas 

ubi jalar (Fan et al., 2022). Dengan simulasi dan eksperimen yang tepat, hasil yang diperoleh 

dapat dioptimalkan untuk berbagai tujuan, dari konsumsi manusia hingga aplikasi industri. 

Penelitian ini dapat mendasari pengembangan varietas dalam konteks lokal di Oksibil, 

mendorong peningkatan hasil dan penerimaan masyarakat terhadap ubi jalar sebagai sumber 

pangan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional deskriptif untuk mengevaluasi 

kondisi lingkungan dan praktik budidaya ubi jalar di distrik Oksibil, Pegunungan Bintang. 

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan keberadaan ubi jalar sebagai salah satu tanaman pangan 

utama di daerah tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan petani lokal, 

observasi langsung di lapangan, serta pengambilan sampel tanah untuk analisis laboratorium. 

Parameter yang dianalisis meliputi pH tanah, kelembapan, suhu tanah, serta kandungan nutrisi 

tanah seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Selain itu, data terkait dengan praktik budidaya 

seperti pemilihan varietas, penggunaan pupuk, dan teknik pengendalian hama juga 

dikumpulkan. Hasil penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif 

untuk memperoleh informasi mengenai hubungan antara faktor lingkungan dan produktivitas 

tanaman ubi jalar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di Oksibil, termasuk suhu dan 

kelembapan tanah yang mendukung, memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ubi 

jalar. Pengamatan terhadap tekstur dan pH tanah menunjukkan bahwa sebagian besar lahan di 

Oksibil memiliki pH yang berada pada kisaran optimal untuk tanaman ubi jalar (pH 5.5–6.5), 

yang mendukung proses penyerapan nutrisi secara efektif. Analisis kandungan nutrisi tanah 

mengindikasikan bahwa kadar nitrogen dan kalium cukup tinggi, yang memberikan dampak 

positif pada pertumbuhan vegetatif tanaman. Namun, terdapat variasi hasil antara berbagai 

varietas ubi jalar yang ditanam, yang menunjukkan pentingnya pemilihan varietas yang sesuai 

dengan kondisi tanah lokal. Tantangan yang dihadapi petani Oksibil, termasuk serangan 

penyakit seperti busuk keras, mengurangi hasil produksi tanaman ubi jalar. Pengendalian hama 

dan penyakit yang tidak optimal menjadi salah satu faktor yang membatasi produktivitas 

tanaman. Selain itu, faktor iklim yang berubah-ubah, terutama periode kekeringan yang lebih 

panjang, turut memengaruhi hasil panen. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar 

petani di Oksibil lebih memperhatikan pemilihan varietas lokal yang lebih tahan terhadap 

penyakit serta mengadopsi teknik pengelolaan air yang lebih efisien untuk mengatasi masalah 

kekeringan. 

Pengamatan terhadap kondisi pertumbuhan tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L.) di 

Kampung Kabiding, Distrik Oksibil, menunjukkan dampak positif dari kondisi lingkungan 
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lokal terhadap pertumbuhannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suhu dan 

kelembapan tanah di Oksibil, bersama dengan pH tanah yang berada dalam kisaran optimal 

(pH 5.5–6.5), secara signifikan mendukung proses penyerapan nutrisi, yang sangat penting 

untuk pertumbuhan vegetatif tanaman ubi jalar. Analisis kandungan nutrisi tanah menunjukkan 

bahwa kadar nitrogen dan kalium yang tinggi berkontribusi positif dalam meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa variasi yang 

signifikan dalam hasil tanaman ubi jalar terkait dengan genotipe dan kondisi spesifik di lahan 

yang ditanami, di mana beberapa varietas menunjukkan hasil yang lebih baik pada situasi 

tertentu (Gobena et al., 2022). 

Analisis mengenai pH tanah dan tingkat nutrisi menunjukkan bahwa kombinasi kondisi 

ini berperan penting dalam efektivitas pemupukan dan penggunaan air. Sebuah aspek penting 

dari hasil penelitian ini adalah variasi hasil antara berbagai varietas yang ditanam. Ini 

menunjukkan kebutuhan untuk pemilihan varietas ubi jalar yang lebih sesuai dengan kondisi 

tanah lokal dan lebih tahan terhadap berbagai penyakit yang sering menyerang tanaman, seperti 

busuk keras. Dalam hal ini, penelitian yang menegaskan bahwa beberapa varietas tertentu 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap kondisi tanah yang kurang ideal serta 

ketahanan lebih tinggi terhadap stres biologis (Liu et al., 2023). Namun, meskipun kondisi 

tanah dan lingkungan mendukung, petani Oksibil masih dihadapkan pada tantangan besar 

dalam produksi ubi jalar. Serangan penyakit, terutama dari busuk keras, menjadi salah satu 

faktor penentu turunnya hasil. Kurangnya pengendalian hama dan penyakit yang efektif, sesuai 

dengan temuan penelitian yang dapat mengakibatkan penurunan signifikan dalam 

produktivitas (Abrham et al., 2020). Petani di Oksibil seharusnya mengadopsi praktik 

pengendalian hama dan penyakit yang lebih baik serta teknik pengelolaan air yang efisien. 

Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk berbasis nitrogen dan kalium yang sesuai dapat 

membantu mengurangi efek negatif dari kondisi tanah yang kurang ideal dan meningkatkan 

hasil produksi tanaman (Laurie et al., 2022). 

Kondisi iklim yang turut berubah dengan adanya periode kekeringan yang lebih 

panjang, berimplikasi pada hasil panen ubi jalar di Oksibil. Tanaman ubi jalar mengalami 

perubahan fisiologis yang signifikan selama berada dalam kondisi stres kekeringan, yang dapat 

mempengaruhi produksi umbi (Huang et al., 2022). Oleh karena itu, para petani disarankan 

untuk melakukan analisis tanah secara rutin dan menyesuaikan aplikasi pupuk berdasarkan 

hasil analisis tersebut. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari penelitian yang menyoroti 

pentingnya pemilihan varietas ubi jalar yang lebih adaptif dan tahan terhadap kondisi 

lingkungan yang berfluktuasi (Korji et al., 2023). 

Teknologi pertanian modern, seperti penggunaan mesin pemroses tanah dan alat 

penanaman yang lebih efisien, juga menjadi solusi potensial untuk meningkatkan efisiensi 

pertanian ubi jalar di wilayah ini. Adopsi teknik-teknik ini tidak hanya meningkatkan hasil 

tetapi juga mengurangi ketergantungan pada input yang berbiaya tinggi. Penelitian yang 

dilakukan mengindikasikan bahwa aplikasi teknologi baru dapat mengurangi kerugian hasil 

akibat serangan penyakit dan kondisi tanah yang tidak menguntungkan, sehingga mendukung 

keberlanjutan pertanian ubi jalar di Oksibil (Mbewe et al., 2021). Pemilihan varietas yang tepat 

yang unggul dalam menghadapi biotik dan abiotik stress dipandang penting. Keberlanjutan 

produksi ubi jalar, penggunaan varietas yang sudah teruji menunjukkan ketahanan terhadap 

penyakit dan cocok dengan iklim lokal harus menjadi prioritas (Yang et al., 2023). Dalam hal 

ini, evaluasi berkelanjutan terhadap ketahanan varietas lokal terhadap serangan serangga dan 

penyakit sangat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan menjaga stabilitas tanaman. 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman kondisi lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan ubi jalar di Oksibil, Pegunungan Bintang, serta memberikan 

rekomendasi untuk praktik budidaya yang lebih efisien. Temuan terkait pH tanah, kelembapan, 
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serta kandungan nutrisi yang ideal untuk pertumbuhan ubi jalar dapat digunakan oleh petani 

untuk mengoptimalkan hasil pertanian. Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya 

pemilihan varietas yang sesuai dengan kondisi lokal serta pengelolaan hama dan penyakit yang 

lebih baik untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan biotik. Hasil penelitian 

ini berpotensi memperbaiki ketahanan pangan lokal dan meningkatkan kesejahteraan petani di 

daerah pegunungan, terutama dalam menghadapi tantangan iklim yang berubah-ubah. 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan utama dari penelitian ini adalah tidak adanya pengukuran jangka panjang 

mengenai pengaruh perubahan iklim yang lebih ekstrem terhadap pertumbuhan ubi jalar. Selain 

itu, pengamatan hanya terbatas pada beberapa titik lokasi di Oksibil, yang mungkin tidak 

sepenuhnya mencerminkan keragaman kondisi tanah di seluruh distrik. Penelitian ini juga tidak 

melibatkan faktor ekonomi secara mendalam, sehingga belum dapat mengukur secara akurat 

dampak peningkatan hasil produksi ubi jalar terhadap pendapatan petani. Rekomendasi dari 

penelitian ini masih memerlukan evaluasi lebih lanjut di lapangan untuk memastikan 

keberlanjutan penerapannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kondisi tanah dan iklim di Oksibil sangat 

mendukung pertumbuhan ubi jalar, dengan pH tanah yang ideal dan kadar nutrisi yang cukup 

tinggi. Meskipun demikian, tantangan seperti serangan penyakit dan kekeringan memerlukan 

perhatian khusus. Disarankan agar petani memilih varietas yang lebih tahan terhadap penyakit 

dan lebih adaptif terhadap perubahan iklim. Pengelolaan air yang efisien serta penerapan 

teknologi pertanian modern juga disarankan untuk meningkatkan hasil dan ketahanan tanaman. 
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